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“Susunlah kata-kata hingga ia menjadi hidup yang berwaktu dan bercinta. 
Susunlah ia jadi puisi sehingga ia memanusiakan kamu, sebagai mana 
sejarah waktu ada padamu, sejarah cinta membentukmu.” 
(Radhar Panca Dahana) 
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“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 
telah selesai dari suatu urusan, tetaplah bekerja keras untuk urusan yang 
lain, dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” 
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Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan struktur puisi dalam 
kumpulan puisi Lalu Aku karya Radhar Panca Dahana, (2) mendeskripsikan kritik 
sosial dalam kumpulan puisi Lalu Aku karya Radhar Panca Dahana ditinjau dari 
sosiologi sastra. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Objek penelitian ini adalah kritik sosial dalam kumpulan puisi Lalu Aku 
karya Radhar Panca Dahana. Data dalam penelitian ini berwujud kata-kata 
padabarisdan bait yang termuat dalam kumpulan puisi Lalu Aku karya Radhar 
Panca Dahana. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sumber data primer. Sumber data primer yang digunakan adalah 
tekspuisipadakumpulan puisi Lalu Aku karya Radhar Panca Dahana (Gramedia 
Pustaka Utama, 2011). Pengumpulan data menggunakan teknik pustaka dan catat. 
Data penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling 
(sampel bertujuan). Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teori 
dialektik Goldman melalui konsep pemahaman-penjelasan. Hasil penelitian ini 
adalah unsur struktur puisi berupa (1) metode puisi: diksi, pengimajian, kata 
konkret, majas, versifikasi dan tipografi; (2) hakikat puisi: tema, nada, perasaan, 
dan amanat. Struktur puisi tersebut menunjukkan keutuhan, keterkaitan dan 
kebulatan antara satu dengan yang lain. Berdasarkan hasil pembacaan sosiologi 
sastra ditemukan kritik sosial meliputi (1) Kritik sosial terhadap modernitas 
tampak dalam puisi “Dunia Fantasi”, “Lelaki Tua Stasiun Kota”, dan “Batubatu 
Menggeser Waktu, Acehku”, (2) Kritik sosial terhadap kekuasaan tampak dalam 
puisi “Panggung Tuamu, Sobatku”, (3) Kritik sosial terhadap disorganisasi 
keluarga tampak dalam puisi “Sisa Sore di Daster Misna” dan “Sebutir Kata dan 
Tempat Tidur”, (4) Kritik Sosial terhadap bencana alam tampak dalam puisi 
“Batubatu Menggeser Waktu, Acehku”. 
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